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ABSTRAK 

MUJIDA NUR SANTI. Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Spritual Dengan Tingkat 

Kecemasan pada Lansia Di Yayasan Al-Kautsar Kelurahan Pengawu Kecamatan 

Tatanga Palu. Dibimbing oleh JUWITA MELDASARI TEBISI Dan WAHYU 

SULFIAN 

Lansia sangat rentan mengalami berbagai permasalahan dan persoalan yang muncul 

baik fisik maupun psikologis. Salah satu masalah psikologis yang sering terjadi pada 

lansia adalah kecemasan. Sehingga pemenuhan kebutuhan spritual diperlukan lansia 

untuk memberikan ketenangan dan kedamaian batin Ketika berhubungan dengan 

tuhan seperti kebutuhan beribadah sesuai dengan keyakinan, dan kebutuhan untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan pribadi lansia. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hubungan pemenuhan kebutuhan spritual dengan tingkat kecemasan 

pada lansia di Yayasan al-kautsar kelurahan pengawu kecamatan tatanga palu. Jenis 

penelitian ini kuantitatif dengan metode observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional, jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 117 lansia dan sampel 

54 dengan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji fisher exact 

dengan taraf 𝜌 <  𝛼 = 0,05, dengan variabel independen pemenuhan kebutuhan 

spritual dan variabel dependen tingkat kecemasan lansia di Yayasan al-kautsar 

kelurahan pengawu kecamatan tatangan palu. Hasil univariat menunjukkan sebagian 

besar (63,0%) lansia pemenuhan kebutuhan spritual terpenuhi dan sebagian besar 

(85,2%) lansia tingkat kecemasan ringan. Hasil analisis bivariat dengan 

menggunakan uji fisher exact menunjukkan bahwa ada hubungan pemenuhan 

kebutuhan spritual dengan tingkat  kecemasan pada lansia dengan didapatkan nilai p 

value = 0,000. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan pemenuhan 

kebutuhan spritual dengan tingkat kecemasan pada lansia di Yayasan al-kautsar 

kelurahan pengawu kecamatan tatanga palu. 

Kata kunci : Tingkat Kecemasan, Pemenuhan Kebutuhan Spritual 
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ABSTRACT 

MUJIDA NUR SANTI. Correlation Of Spiritual Needs Fulfillment With  Anxiety 

Level Toward Elderly In Yayasan Al-Kautsar Of Pengawu, Tatanga Subdistrict, 

Palu. Guided by JUWITA MELDASARI TEBISI and WAHYU SULFIAN 

The elderly is very risk group who get easily the various of problems both physically 

and psychologically even. One of mostly psychological problem toward elderly is 

anxiety. So, spiritual needs fulfillment of them compulsory ti provide the peace and 

enjoying such as the needs when they worship to God according to the their faith and 

other personal needs as well. The aim of research to analyse the correlation of 

spiritual needs fulfillment with  anxiety level toward elderly in Yayasan Al-Kautsar 

Of Pengawu, Tatanga Subdistrict, Palu. This is quantitative research with analyses 

observational method and cross sectional approached. Total of population is 117 

elderly and sampling only 54 respondents that taken by purposive sampling 

technique. Data analysed by fisher exact test with  𝜌 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 <  𝛼 = 0,05, the 

spiritual needs fulfillment as an independent variable and anxiety level toward 

elderly in Yayasan Al-Kautsar Of Pengawu, Tatanga Subdistrict, Palu as a 

dependent variable. Univariate analyses result found that about 63,0% of elderly 

have good spiritual needs fulfillment and 85,2% of elderly have slight anxiety level. 

Bivariate analyses result by fisher exact test shown that have correlation of spiritual 

needs fulfillment with  anxiety level toward elderly with p value = 0,000. Conclusion 

mentioned that have correlation of spiritual needs fulfillment with  anxiety level 

toward elderly in Yayasan Al-Kautsar Of Pengawu, Tatanga Subdistrict, Palu. 

Keyword : anxiety level, spiritual needs fulfillment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lanjut usia adalah seseorang yang mencapai usia 60 tahun keatas, yang  

merupakan tahapan akhir perkembangan pada kehidupan manusia. Menua 

merupakan sebuah proses dimana hilangnya secara perlahan kemampuan 

jaringan guna memperbaiki diri atau mengubah dan melindungi fungsi 

normalnya sehingga tidak mampu bertahan terhadap infeksi dan 

memperbaiki kerusakan yang dialami 1. Lansia bukan suatu penyakit, akan 

tetapi sebuah tahapan lanjutan dari proses kehidupan yang ditandai dengan 

terjadinya penurunan kemampuan tubuh dalam menyesuaikan dengan stress 

lingkungan2. 

Populasi lansia di Dunia, terdapat 901 juta orang berusia 60 tahun atau 

lebih pada tahun 2015. Jumlah mereka diproyeksikan akan meningkat 

menjadi 1,4 miliar pada tahun 2030 dan 2,1 miliar pada tahun 2050. 

Pertumbuhan jumlah lansia adalah Fenomena global: hampir setiap Negara 

di Dunia akan mengalami peningkatan jumlah penduduk berusia 60 tahun 

atau lebih antara tahun 2015 dan 2030. Peningkatan tersebut diproyeksikan 

akan sangat signifikan di Kawasan yang kurang berkembang. Amerika latin 

dan Karibia, misalnya, diperkirakan akan mengalami peningkatan lebih dari 

70 persen dalam jumlah lansia selama 15 tahun ke depan. Pertumbuhan 

penduduk yang lebih tua juga diharapkan terjadi dengan cepat 3. 

Presentase lanjut usia Indonesia bertambah sekitar dua kali lipat (1971-

2020), dan menjadi 9,92% (26 juta jiwa) dimana lanjut usia perempuan 

sekitar 1% lebih banyak dibandingkan dengan lanjut usia laki-laki (10,43% 

berbanding 9,42%). Dari semua lansia yang ada di Indonesia, lanjut usia 

muda (60-69 tahun) mencapai 64,29 persen, lanjut usia pertengahan atau 

madya (70-79 tahun) mencapai 27,23% dan dan lanjut usia tua (80 tahun) 

mencapai 8,49%. Pada tahun ini terdapat enam provinsi di Indonesia yang 

sudah mempunyai struktur populasi tua dimana populasi lanjut usianya 

mencapai 10 persen, yakni: Di Sumatera barat (10,07%), Sulawesi utara 
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(11,51%), Bali (11,58%), Jawa timur (13,38%), Jawa tengah (13,81%), dan 

Yogyakarta (14,71% )4. 

Meningkatnya jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia, akan 

menimbulkan berbagai permasalahan dan persoalan yang muncul baik fisik 

maupun psikologis. Salah satu masalah psikologis yang sering terjadi pada 

lansia adalah kecemasan5. Apabila lanjut usia menghadapi masalah 

kecemasan, maka keadaan itu dapat menganggu aktivitas sehari-hari lanjut 

usia, apabila perasaan cemas terus menerus dialami lansia maka akan 

berdampak pada status kesehatan lansia baik fisik maupun mental seperti 

emosi yang meningkat pada lansia, merasa kesepian dan tidak mampu 

menyesuaikan tugas perkembangan lansia6. 

Kecemasan adalah suatu kondisi emosi atau perasaan yang muncul 

sebagai suatu reaksi awal mengenai stres psikologis dan sebuah reaksi 

mengenai ancaman yang tidak diketahui yang muncul jika terdapat kendala 

dalam usaha memenuhi keinginan lansia. Ansietas sering diartikan sebagai 

perasaan yang ragu-ragu, tidak pasti, tidak berdaya, jantung berdebar, 

tekanan darah meningkat, mudah gelisah, perasaan khawatir, konsentrasi 

hilang, perhatian terganggu, gugup dan merasa tidak tentram 7. 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, pada lanjut usia akan lebih 

sering menghadapi gangguan kecemasan, yang diakibatkan karena 

tingginya jumlah lanjut usia yang tidak bekerja, akhirnya menyebabkan 

lanjut usia sering mengalami kecemasan dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari lansia, dan lebih banyak lanjut usia berjenis kelamin perempuan 

yang paling sering mengalami gangguan kecemasan sesuai dengan pendapat 

beberapa ahli yang mengatakan bahwa laki-laki mempunyai tingkat 

kecemasan lebih rendah daripada perempuan 8. 

Salah satu pendekatan holistik untuk mengurangi masalah kecemasan 

pada lansia yaitu dengan pemenuhan kebutuhan spiritual yang sesuai 

dengan kebutuhan dan keyakinan seseorang9. Pemenuhan kebutuhan 

spiritual yang dimaksudkan adalah dengan melakukan pendekatan spiritual, 

dimana lanjut usia sangat rentan menghadapi perubahan psikologis, 

sehingga lansia membutuhkan kekuatan spiritual yang bertujuan untuk 
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memberikan ketenangan dan kepuasan batin dalam berhubungan dengan 

tuhan seperti kebutuhan untuk beribadah sesuai dengan keyakinan, rasa 

syukur, kebutuhan akan makna dan tujuan hidup, kebutuhan akan rasa aman 

dan kebutuhan untuk mempertahankan dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan pribadi lansia10.  

Pentingnya pemenuhan kebutuhan spiritual yang juga diperkuat 

Puchalski yang mengatakan tidak seluruh penyakit bisa disembuhkan dan 

pasti terdapat ruang untuk healing atau penyembuhan. Pemenuhan 

kebutuhan spiritual bukan hanya berguna untuk pasien namun berpengaruh 

pada pengalaman kerja perawat dan pelayanan Kesehatan lainnya 11. 

Berdasarkan hasil studi penelitian sebelumnya, dengan judul tingkat 

kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan pada lanjut usia terhadap 49 

responden. Hasil studinya menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat 

kebutuhan spiritual dengan tingkat kecemasan pada lanjut usia, serta pada 

semua variabel pada tingkat kebutuhan spiritual juga ada hubungan dengan 

tingkat kecemasan yakni interaksi dengan tuhan, hubungan dengan diri 

sendiri, interaksi dengan sesama dan hubungan dengan alam 10. 

Provinsi Sulawesi Tengah, total keseluruhan lansia > 60 tahun, dari 13 

kabupaten / kota tahun 2019 total lansia sebanyak 337.144 jiwa, meningkat 

dibandingkan tahun 2018 dari 238.707 jiwa12. 

Berdasarkan studi penelitian yang dilakukan Di Yayasan Al-Kautsar 

Kelurahan Pengawu Kecamatan Tatanga Palu, data jumlah lansia dalam 

binaan Yayasan Al Kautsar berjumlah 117 orang dan lansia yang menetap 

berjumlah 5 orang dan yang tinggal di rumah berjumlah 112 orang. Dari 

hasil wawancara dari 3 lansia binaan Yayasan Al-Kautsar yang menetap di 

Yayasan ada yang rindu dengan keluarganya, serta mengalami tanda-tanda 

kecemasan seperti bicaranya cepat, ada yang menghindar saat di ajak 

berbincang-bincang, dan ada yang mengatakan sering gelisah setiap malam 

sehingga mengalami gangguan tidur. Dan yang tinggal dirumah dari 3 lansia 

ada yang mengatakan sering sakit pada kakinya, ada yang mengatakan 

kesepian hidup sendiri, dan ada yang mengatakan kesulitan tidur. 
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Berdasarkan uraian diatas tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengajukan penelitian tentang Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Spritual 

Dengan Tingkat Kecemasan Pada Lansia Di Yayasan Al-Kautsar Kelurahan 

Pengawu Kecamatan Tatanga Palu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah “Apakah Ada Hubungan pemenuhan kebutuhan spiritual dengan 

tingkat kecemasan pada lansia Di Yayasan Al-Kautsar Kelurahan Pengawu 

Kecamatan Tatanga Palu. 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada peneelitian ini adalah untuk menganalisis 

Hubungan Pemenuhan Kebetuhan Spiritual Dengan Tingkat Kecemasan 

Pada Lansia Di Yayasan Al-Kautsar Kelurahan Pengawu Kecamatan 

Tatanga Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk Diidentifikasi pemenuhan kebutuhan spiritual pada lansia Di 

Yayasan Al-Kautsar Kelurahan Pengawu Kecamatan Tatanga Palu. 

b. Untuk Diidentifikasi tingkat kecemasan pada lansia Di Yayasan Al-

Kautsar Kelurahan Pengawu Kecamatan Tatanga Palu. 

c. Untuk Dianalisis hubungan pemenuhan kebutuhan spiritual dengan 

tingkat kecemasan pada lansia Di Yayasan Al-Kautsar Kelurahan 

Pengawu Kecamatan Tatanga Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pelayanan kesehatan agar meningkatkan dan mengembangkan 

perencanaan lansia khususnya pada pemenuhan kebutuhan spiritual 

yang mempengaruhi tingkat kecemasan pada lanjut usia, sehingga 

nantinya perawat dapat memberikan asuhan keperawatan dalam 

pemenuhan kebutuhan spiritual secara holistik. 
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2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah ilmu pengetahuan pada masyarakat tentang bagaimana 

mengatasi dan merawat lansia yang mengalami kecemasan. 

3. Bagi Instansi Tempat Meneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

Yayasan Al-Kautsar Palu untuk meningkatkan kualitas pelayanan pada 

lansia yang ada di panti. 
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